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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya ketimpangan
dalam relasi antara suami-istri, adanya miskonsepsi terkait perolehan
hak serta pemenuhan kewajiban antara keduanya, tak jarang
banyaknya kasus perceraian di Indonesia ini dikarenakan tidak
terpenuhinya hak antara keduanya, oleh sebab itu dibutuhkan konsep
keluarga yang kuat serta sesuai dengan keadaan masyarakat Indonesia
yang menjunjung tinggi nilai toleransi pada zaman sekarang. Dalam
hal ini salah satu konsep keluarga yang dapat mencakup semua
persoalan tersebut adalah konsep keluarga maslahah. Peneliti memilih
menggunakan pendapat dari KH. Fagihuddin Abdul Kodir karena ia
merupakan salah satu ulama muslim Indonesia yang teorinya berfokus
kepada isu-isu keadilan gender, sesuai dengan Feminis muslim yang
mengutamakan keadilan gender, terkhusus bagi perempuan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana konsep
keluarga maslahah menurut KH. Fagihuddin Abdul Kodir dalam kitab
Mambaus Sa'adah?, 2) Bagaimana kriteria keluarga maslahah
menurut KH. Fagihuddin Abdul Kodir dalam Kitab Mamba 'us
Sa'adah?.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research)
dan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
yang digunakan ialah dengan mencari dan mengumpulkan beberapa
literatur yang berkaitan dengan tema yang diteliti. Teknik analisis data
dengan menggunakan analisis isi.

Hasil penelitian ini memaparkan: 1) konsep keluarga maslahah
menurut Kyai Fagih dalam kitab mamba'us sa'adah ialah keluarga
yang bahagia serta segala kebutuhan hak dan kewajibannya sudah
terpenuhi, yang fondasinya yakni: prinsip keadilan, keseimbangan,
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dan kesalingan. Selain itu juga menerapkan lima pilar, seperti: saling
berbuat baik (mu' asyarah bi al-ma'ruf), misagan ghalizan, prinsip
berpasangan atau partnership (zawaj). saling berembuk (musyawarah)
saling memberi kenyamanan (zaradin), dan saling tolong menolong
atau sikap timbal balik. 2) Kriteria keluarga maslahah menurut Kyai
Faqgih adalah ketika dalam keluarga kewajiban dan hak dari anggota
keluarga sudah terpenuhi, serta memiliki keturunan dan anggota
keluarga yang kuat dan sehat. Kesehatan inilah yang nantinya akan
membawa kemaslahatan bagi keluarga. Kesehatan yang dimaksud di
sini adalah kesehatan secara keseluruhan yakni seperti kesehatan
emosional, spiritual, sosial, dan yang lainnya. Penjelasan Kyai Fagih
mengenai konsep keluarga maslahah dan kriteria keluarga maslahah
selaras dengan feminis muslim lebih tepatnya selaras dengan
kelompok feminis muslim moderat dengan menerapkan prinsip
kesalingan. Kyai Faqgih berharap relasi antara suami dan istri ini bisa
seimbang, dengan tidak menganggap bahwa dalam keluarga hanyalah
tempat untuk menyampingkan perempuan. Kyai Fagih dengan
pemahaman Mubadalah mencoba memaknai teks-teks tentang relasi
suami istri secara moderat agar sesuai dengan masyarakat yang ada.
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This research is motivated by the fact that there are still many
imbalance in the relationship between husband and wife, there are
misconceptions regarding the acquisition of rights and fulfillment of
obligations between the two, not infrequently the number of divorce
cases in Indonesia is due to non-fulfillment of rights between the two,
therefore a strong family concept is needed and in accordance with the
conditions of Indonesia society which upholds the value of tolerance
today. In this case, one of the family concepts that can cover all these
problems is the concept of the maslahah family. Researchers chose to
use the opinion of KH. Fagihuddin Abdul Kodir because he is one of
the Indonesian Muslim scholars whose theory focuses on issues of
gender justice, in accordance with Feminist Legal Theory which
prioritizes gender justice, especially for women.

The formulation of the problem in this research are: 1) How is the
concept of maslahah family according to KH. Fagihuddin Abdul
Kodir in the book Mamba'us Sa'adah in terms of Feminist Legal
Theory?. 2) What are the criteria for maslahah families according to
KH. Fagihuddin Abdul Kodir in the Mamba'us Sa'adah Book in terms
of Feminist Legal Theory?.

This research is a type of library research and uses a qualitative
descriptive approach. The data collection used is to find and collect
some literature related to the theme under study. Data analysis
techniques using content analysis.

The results of this study describe: 1) As already introduced by the
Nahdlatul Ulama' Organization regarding the concept of the maslahah
family, Kyai Fagih also explained that the maslahah family in the
mamba'us sa'adah book is a happy family and all the needs of their
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rights and obligations have been fulfilled, by applying foundations,
such as: the principles of justice, balance, and interdependence. In
addition, it also applies five pillars, such as: doing good to each other
(mu’asyarah bi al- ma’ruf), mitsaqan ghalizan, the principle of pairing
or partnership (Zenwaj). Counseling each other (musyawarah) giving
each other comfort (taradin). And helping each other. Help or
reciprocity. 2) The criteria for a maslahah family are when in the
family the obligations and rights of family members have been
fulfilled by cooperating with each other in terms of fulfillment. And
having strong and healthy offspring and family members. Health is
what will bring benefit to the family. Health is meant here is overall
health, so not only physical health but also emotional, spiritual, social,
and other health. Basically, Kyai Faqih’s explanation regarding
relations in the family. Is in line with feminist legal theory, that in the
family there must be equal in terms of obtaining rights and fulfilling
their obligations under, by applying the principle of mutuality Kyai
Fagih hopes that the relationship between husband and wife can be
balanced, but Kyai Faqih’s opinion is more to Muslim feminist
groups, by not, assuming that the family is only a place to oppress
women, but Kyai Fagih, with the mub understanding, tries to interpret
texts about husband-wife relations in a moderate manner in
accordance with the existing society.
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